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Abstrak

Era Industri 4.0 ditandai dengan percepatan transformasi digital yang mempengaruhi hampir seluruh
aspek kehidupan, termasuk dalam dunia bisnis dan organisasi. Transformasi ini menuntut lebih dari
sekadar adopsi teknologi, melainkan juga perubahan cara berpikir, berinovasi, dan beradaptasi secara
kreatif. Kreativitas menjadi faktor kunci yang mendorong organisasi untuk menciptakan solusi inovatif di
tengah kompleksitas dan ketidakpastian digital. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran
kreativitas sebagai katalisator dalam proses transformasi digital pada era Industri 4.0. Metode yang
digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan teknik studi literatur, yaitu dengan menelaah berbagai
referensi ilmiah, buku, jurnal, dan laporan relevan yang diterbitkan dalam kurun waktu sepuluh tahun
terakhir. Hasil pembahasan menunjukkan bahwa kreativitas memiliki peran strategis dalam membentuk
budaya inovasi, mendorong perubahan struktural organisasi, dan memperkuat daya saing digital. Meskipun
demikian, integrasi kreativitas dalam proses transformasi digital masih menghadapi berbagai tantangan,
seperti hambatan budaya organisasi, kurangnya kepemimpinan visioner, dan pendekatan teknosentris
yang mengabaikan aspek humanis. Oleh karena itu, dibutuhkan strategi sistematis untuk menumbuhkan
kreativitas secara berkelanjutan agar transformasi digital dapat berjalan efektif dan adaptif.

Kata kunci: kreativitas, transformasi digital, Industri 4.0, inovasi, studi literatur.

Abstract

The Industry 4.0 era is marked by the acceleration of digital transformation that affects almost all aspects of
life, including in the business world and organizations. This transformation requires more than just the
adoption of technology, but also changes in the way of thinking, innovating, and adapting creatively. Creativity
is a key factor that drives organizations to create innovative solutions amidst digital complexity and
uncertainty. This study aims to analyze the role of creativity as a catalyst in the digital transformation process
in the Industry 4.0 era. The method used is a qualitative approach with literature study techniques, namely by
reviewing various scientific references, books, journals, and relevant reports published in the last ten years.
The results of the discussion show that creativity has a strategic role in shaping a culture of innovation, driving
structural organizational change, and strengthening digital competitiveness. However, the integration of
creativity in the digital transformation process still faces various challenges, such as organizational culture
barriers, lack of visionary leadership, and a technocentric approach that ignores the humanistic aspect.
Therefore, a systematic strateqy is needed to foster creativity sustainably so that digital transformation can
run effectively and adaptively.

Keywords: creativity, digital transformation, Industry 4.0, innovation, literature study

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi yang pesat dalam dua dekade terakhir telah menandai dimulainya era
Industri 4.0, yang ditandai oleh integrasi antara teknologi fisik, digital, dan biologis. Industri 4.0
bukan sekadar revolusi teknologi, melainkan sebuah lompatan paradigmatik dalam cara
organisasi dan individu berinteraksi, bekerja, dan menciptakan nilai (Malik, 2024). Di tengah
disrupsi ini, transformasi digital menjadi keharusan strategis bagi berbagai sektor industri untuk
bertahan dan tumbuh. Transformasi digital sendiri bukan hanya tentang adopsi teknologi digital
semata, melainkan mencakup perubahan mendasar dalam budaya organisasi, pola pikir, dan
proses bisnis yang memerlukan daya inovasi tinggi. Dalam konteks ini, kreativitas memegang
peranan penting sebagai fondasi dan penggerak utama perubahan.

MERDEKA
E-ISSN 3026-7854 48


https://doi.org/10.62017/merdeka
mailto:suse.lamtiar@ppicurug.ac.id
mailto:farhandito11@gmail.com
mailto:xxxx@xxxx.xxx2

Jurnal Ilmiah Multidisiplin Vol. 3, No. 1 Oktober 2025, Hal. 48-52
DOI: https://doi.org/10.62017 /merdeka

Kreativitas merupakan kemampuan untuk menghasilkan ide-ide baru yang orisinal dan relevan,
serta menghubungkan berbagai gagasan secara unik guna menyelesaikan masalah yang
kompleks. Di era Industri 4.0, di mana otomatisasi dan kecerdasan buatan semakin menggeser
peran-peran konvensional, kreativitas menjadi pembeda utama antara manusia dan mesin
(Arisanti et al., 2024). Kreativitas tidak hanya mendorong inovasi produk dan layanan, tetapi juga
menjadi pemicu munculnya model bisnis baru, pendekatan kolaboratif, dan strategi digital yang
adaptif. Oleh karena itu, peran kreativitas tidak dapat dipandang sebagai elemen tambahan,
melainkan sebagai katalisator utama dalam keberhasilan transformasi digital.

Namun, dalam implementasinya, banyak organisasi masih mengalami kebingungan dalam
menempatkan kreativitas dalam kerangka transformasi digital. Tantangan muncul Kketika
kreativitas dianggap sebagai sesuatu yang spontan dan tidak terstruktur, padahal dalam konteks
manajemen dan organisasi, kreativitas perlu dikelola dan difasilitasi secara sistematis. Selain itu,
pendekatan yang terlalu teknosentris sering kali mengabaikan aspek-aspek humanis dan kultural
yang justru menjadi lahan subur tumbuhnya kreativitas (Aksenta et al., 2023). Oleh karena itu,
perlu ada pemahaman yang lebih mendalam mengenai bagaimana kreativitas dapat
diintegrasikan secara strategis dalam proses transformasi digital.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana kreativitas dapat berperan sebagai
katalisator transformasi digital di era Industri 4.0, dengan menelaah faktor-faktor yang
mendukung, hambatan yang dihadapi, serta strategi yang dapat diterapkan oleh organisasi untuk
menumbuhkan ekosistem yang mendukung kreativitas. Dengan memahami hubungan antara
kreativitas dan transformasi digital secara komprehensif, diharapkan hasil penelitian ini dapat
memberikan kontribusi teoritis dan praktis bagi pengembangan strategi organisasi yang inovatif,
adaptif, dan berkelanjutan di tengah dinamika revolusi industri yang terus berkembang.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur (library
research). Pendekatan kualitatif dipilih karena fokus utama penelitian ini adalah memahami
secara mendalam peran kreativitas dalam mendorong transformasi digital pada era Industri 4.0,
dengan menekankan pada interpretasi makna, konsep, dan konteks dari berbagai sumber yang
telah ada. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi fenomena sosial dan
organisasi secara menyeluruh berdasarkan narasi dan data non-numerik yang telah
dipublikasikan sebelumnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Kreativitas sebagai Elemen Strategis dalam Era Industri 4.0

Perkembangan teknologi digital yang masif telah menciptakan perubahan paradigma dalam
cara organisasi beroperasi. Di tengah tekanan untuk beradaptasi, kreativitas muncul sebagai
kemampuan esensial yang membedakan entitas yang mampu bertahan dan berkembang
dengan yang tertinggal. Kreativitas tidak lagi dianggap sekadar sebagai aset individu,
melainkan sebagai elemen strategis yang harus diintegrasikan ke dalam budaya dan struktur
organisasi. Dalam konteks Industri 4.0 yang sarat dengan teknologi seperti Internet of Things
(IoT), Artificial Intelligence (AI), dan Big Data, kreativitas menjadi jembatan yang
menghubungkan teknologi dengan inovasi yang bermakna. (Kurniati & Wiyani, 2022)

Kreativitas dalam era ini berfungsi sebagai penggerak utama inovasi yang berkelanjutan.
Kemampuan untuk menciptakan solusi baru dan mengombinasikan teknologi dengan
pendekatan humanistik menjadi sangat penting, terutama ketika organisasi dituntut untuk
merespons dinamika pasar yang cepat dan tidak pasti. Di sinilah kreativitas berperan dalam
membuka jalan bagi transformasi digital yang tidak hanya efisien, tetapi juga relevan dan
bernilai bagi pelanggan. Organisasi yang menempatkan kreativitas sebagai inti strategi mampu
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menghasilkan produk, layanan, dan pengalaman digital yang tidak hanya canggih, tetapi juga
adaptif terhadap kebutuhan manusia.

Peran strategis kreativitas juga terlihat dalam proses pengambilan keputusan dan
perancangan model bisnis baru. Dalam banyak kasus, keberhasilan perusahaan dalam
melakukan transformasi digital bukan hanya ditentukan oleh teknologi yang digunakan,
melainkan oleh sejauh mana perusahaan mampu merancang ulang proses bisnisnya secara
kreatif (Aji et al., 2023). Contohnya dapat dilihat dari perusahaan teknologi global seperti
Google atau Amazon, yang senantiasa mendorong lingkungan kerja yang menumbuhkan ide-
ide baru. Kreativitas menjadi roh yang mendorong eksplorasi dan eksperimentasi, dua hal yang
sangat dibutuhkan dalam menghadapi tantangan Industri 4.0.

Lebih jauh, kreativitas dapat dimaknai sebagai kekuatan kolaboratif yang melibatkan berbagai
pemangku kepentingan dalam sebuah ekosistem digital. Dalam ekosistem ini, kreativitas tidak
hanya muncul dari individu jenius, tetapi juga dari interaksi antar tim, lintas fungsi, bahkan
lintas institusi. Pendekatan multidisipliner menjadi kunci untuk menghasilkan solusi yang
inovatif. Oleh Kkarena itu, perusahaan-perusahaan terdepan Kkini berinvestasi pada
pengembangan soft skills seperti berpikir kritis, empati, dan komunikasi kreatif, karena
menyadari bahwa teknologi hanyalah alat, sedangkan kreativitas adalah penggerak
perubahan.

2. Tantangan dalam Mengintegrasikan Kreativitas ke dalam Transformasi Digital

Dampak lingkungan dari kedua jalan tol juga sangat mencolok, terutama terkait perubahan
pola aliran air dan erosi tanah. Pada pembangunan jalan Tol Padang- Sicincin menunjukkan
bahwa, daerah sekitar mengalami peningkatan kejadian banjir hingga 40% dibandingkan
sebelum proyek berjalan. Hal ini terjadi akibat perubahan sistem drainase alami yang tidak
diperhitungkan dengan baik. Selain itu, konstruksi jalan tol menyebabkan deforestasi di
beberapa titik, menghilangkan lebih dari 150 hektare hutan lindung yang berfungsi sebagai
penyerap air alami, sehingga meningkatkan risiko tanah longsor di musim hujan (Susilo &
Triputro, 2023). Sementara itu, jalan tol MBZ yang dibangun di atas jalan tol eksisting tanpa
perencanaan sistem pembuangan limbah yang memadai, menyebabkan peningkatan suhu
permukaan jalan hingga 5°C lebih tinggi dari rata-rata daerah sekitarnya, yang berpotensi
mempercepat degradasi material jalan dan meningkatkan emisi gas rumah kaca akibat
penggunaan kendaraan bermotor yang semakin padat.

Dampak lingkungan dari pembangunan jalan tol MBZ dan Padang-Sicincin tidak hanya terbatas
pada perubahan pola aliran air dan erosi tanah, tetapi juga mencakup kerusakan ekosistem
yang lebih luas. Proyek ini menyebabkan hilangnya habitat bagi berbagai spesies flora dan
fauna yang sebelumnya hidup di area tersebut. Deforestasi yang terjadi akibat pembukaan
lahan untuk jalan tol mengakibatkan penurunan keanekaragaman hayati, yang dapat
mengganggu keseimbangan ekosistem lokal. Selain itu, polusi udara yang meningkat akibat
emisi kendaraan bermotor di jalan tol berpotensi merusak kualitas udara di sekitar wilayah
tersebut, yang dapat berdampak negatif pada kesehatan masyarakat dan lingkungan.
Penelitian menunjukkan bahwa peningkatan polusi udara dapat menyebabkan masalah
kesehatan jangka panjang, seperti gangguan pernapasan dan penyakit kardiovaskular (Sofia,
2024).
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Lebih jauh lagi, dampak lingkungan dari pembangunan jalan tol juga mencakup perubahan
iklim lokal. Dengan meningkatnya suhu permukaan akibat aspal dan beton yang menyerap
panas, daerah sekitar jalan tol dapat mengalami perubahan cuaca yang ekstrem, seperti musim
panas yang berkepanjangan dan peningkatan frekuensi hujan lebat (Sani et al., 2024). Hal ini
berpotensi memperburuk risiko bencana alam seperti banjir dan tanah longsor. Masyarakat
setempat akan merasakan dampak langsung dari perubahan ini dalam bentuk ketidakpastian
cuaca yang dapat mempengaruhi pertanian dan kegiatan ekonomi lainnya. Oleh karena itu,
penting untuk menerapkan strategi mitigasi dampak lingkungan yang efektif, termasuk
penggunaan teknologi ramah lingkungan dan praktik konservasi untuk menjaga keberlanjutan
ekosistem di sekitar proyek infrastruktur ini.

3. Strategi Penguatan Peran Kreativitas dalam Proses Transformasi Digital

Agar kreativitas dapat berperan optimal sebagai katalisator transformasi digital, organisasi
perlu menerapkan strategi yang terintegrasi, mulai dari tingkat individu hingga organisasi
secara keseluruhan. Salah satu strategi penting adalah membangun budaya kerja yang
menghargai dan mendorong ide-ide baru. Budaya ini dapat diwujudkan melalui kepemimpinan
yang inspiratif, fleksibilitas kerja, dan sistem penghargaan yang memotivasi (Priyanto, 2020).
Kreativitas akan berkembang dalam lingkungan yang aman secara psikologis, di mana individu
tidak takut gagal dan bebas bereksperimen.

Di sisi lain, organisasi juga perlu menciptakan struktur dan proses kerja yang mendukung
kolaborasi lintas disiplin. Penggabungan berbagai latar belakang keilmuan dan pengalaman
akan memperkaya sudut pandang serta menghasilkan inovasi yang lebih holistik. Teknologi
digital sendiri dapat dimanfaatkan untuk memfasilitasi kolaborasi ini, misalnya melalui
platform kerja digital, sistem manajemen ide, dan ruang inovasi virtual. Peran tim kreatif juga
dapat diperluas, bukan hanya sebagai pelaksana desain visual, tetapi sebagai mitra strategis
dalam pengembangan produk dan layanan digital.

Pendidikan dan pelatihan juga menjadi aspek penting dalam membangun kapasitas kreatif
SDM. Organisasi perlu berinvestasi pada program pengembangan keterampilan abad 21,
seperti design thinking, pemecahan masalah kompleks, dan storytelling digital. Selain
pelatihan teknis, pelatihan soft skills seperti empati, keberanian mengambil risiko, dan
kemampuan komunikasi juga penting untuk mendorong kreativitas yang aplikatif. Dengan
penguatan kapasitas individu, proses transformasi digital akan lebih hidup karena ditopang
oleh sumber daya manusia yang berpikir visioner dan kreatif.

Akhirnya, strategi jangka panjang yang berkelanjutan sangat diperlukan agar kreativitas tidak
menjadi tren sesaat, melainkan bagian dari DNA organisasi (Ahmadi & Ibda, 2019). Hal ini
dapat dilakukan dengan memasukkan kreativitas ke dalam visi, misi, dan strategi organisasi.
Evaluasi kinerja juga perlu mencakup indikator kreativitas, seperti jumlah ide yang dihasilkan,
tingkat penerapan inovasi, dan dampaknya terhadap kinerja bisnis. Dengan demikian,
kreativitas tidak hanya menjadi jargon, tetapi benar-benar menjadi katalisator dalam
mewujudkan transformasi digital yang progresif dan relevan di era Industri 4.0.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa kreativitas memiliki peran sentral sebagai
katalisator dalam proses transformasi digital pada era Industri 4.0. Kreativitas bukan hanya
mendorong inovasi dalam produk dan layanan, tetapi juga memfasilitasi lahirnya model bisnis
baru, pola pikir adaptif, serta strategi organisasi yang dinamis. Namun, peran ini hanya dapat
berjalan optimal apabila didukung oleh lingkungan organisasi yang terbuka, budaya kerja yang
menghargai ide baru, serta kepemimpinan yang visioner. Tantangan terbesar bukan terletak
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pada ketersediaan teknologi, melainkan pada kemampuan organisasi untuk menumbuhkan,
mengelola, dan mempertahankan kreativitas di tengah kompleksitas digitalisasi.

Sebagai saran, organisasi perlu mulai memprioritaskan pengembangan kapasitas kreatif sumber
daya manusianya melalui pelatihan soft skills dan penerapan strategi kolaboratif lintas fungsi. Di
sisi lain, transformasi digital hendaknya tidak dipahami sebagai proyek teknologi semata, tetapi
sebagai proses perubahan menyeluruh yang mensinergikan teknologi dengan potensi kreatif
manusia. Pemerintah, institusi pendidikan, dan sektor swasta juga didorong untuk menciptakan
ekosistem inovasi yang saling terhubung agar kreativitas dapat tumbuh secara berkelanjutan dan
mendorong daya saing nasional di era industri digital.
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